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Perkembangan mode dan fesyen berkembang sangat pesat. Jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar 
yaitu 242 juta membuka peluang usaha di bidang fesyen. Pangsa pasar ini tidak saja diperebutkan oleh 
pengusaha luar negeri, seperti desainer dari Perancis, Jepang, Korea bahkan Cina. Dengan semakin 
ketatnya persaingan fesyen di dalam negeri, maka para desainer lokal harus bekerja keras untuk 
meningkatkan daya saing baik menghadapi pangsa pasar didalam maupun di luar negeri. Beragam usaha 
dilakukan untuk memberikan ciri khas yang dapat diandalkan sebagai daya tarik fesyen oleh para desainer 
dalam negeri seperti memasukan unsur-unsur lokal dalam karya seperti tenun, batik, corak-corak 
tradisional dan lain-lain. Tak sedikit desainer dalam negeri yang sudah masuk dalam jajaran desainer 
bertaraf Internasional, sebut saja Gea Sukasah, Ramli, Tek Saverio, Iwan Tirta serta Hary Dharsono dan 
lain-lain. Salah satu upaya untuk memberikan sentuhan tradisional dalam desain pakaian serta 
mempromosikan salah satu situs budaya untuk meningkatkan daya saing fesyen di Indonesia serta di Luar 
Negeri, Melisha Rousellyn bersama dengan Menul Teguh Riyanti mencoba mengaplikasikan seni relief 
candi Borobudur dalam karya fesyennya. 
Kata kunci: seni, relief, candi Borobudur, fesyen 




Latar Belakang Masalah 
Saat ini fungsi pakaian bukan saja utuk menutupi tubuh, tetapi juga untuk keindahan bagi 
Si pemakai. Hal ini mendorong perkembangan mode dan fesyen berkembang sangat pesat. 
Jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar yaitu 242 juta membuka peluang usaha di bidang 
fesyen. Pangsa pasar ini tidak saja diperebutkan oleh pengusaha luar negeri, seperti desainer 
dari Perancis, Jepang, Korea bahkan Cina. Dengan semakin ketatnya persaingan fesyen di 
dalam negeri, maka para desainer lokal harus bekerja keras untuk meningkatkan daya saing baik 
menghadapi pangsa pasar didalam maupun di luar negeri. Beragam usaha dilakukan untuk 
memberikan ciri khas yang dapat diandalkan sebagai daya tarik fesyen oleh para desainer dalam 
negeri seperti memasukan unsur-unsur lokal dalam karya seperti tenun, batik, corak-corak 
tradisional dan lain-lain. Tak sedikit desainer dalam negeri yang sudah masuk dalam jajaran 
desainer bertaraf Internasional, sebut saja Gea Sukasah, Ramli, Tek Saverio, Iwan Tirta serta 
Hary Dharsono dan lain-lain. 
Salah satu upaya untuk memberikan sentuhan tradisional dalam desain pakaian serta 
mempromosikan salah satu situs budaya untuk meningkatkan daya saing fesyen di Indonesia 
serta di luar negeri, dicoba mengaplikasikan seni relief candi Borobudur dalam karya fesyennya. 
Candi Borobudur, merupakan latar belakang warisan budaya leluhur yang sampai sekarang 
masih ada, dan candi tersebut juga merupakan salah satu dari keajaiban dunia yang ada. Candi 
itu dibuat oleh seorang seniman yang luar biasa pada masanya. Candi Budha ini memiliki 1460 
relief dan 504 stupa Budha di kompleksnya. Jutaan orang berkeinginan untuk mengunjungi 
bangunan yang termasuk dalam World Wonder Heritages ini. Secara arsitektural maupun 
fungsinya sebagai tempat ibadah, Borobudur memang memikat hati. 
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Borobudur dibangun oleh Raja Samaratungga, salah satu raja kerajaan Mataram Kuno, 
keturunan Wangsa Syailendra. Berdasarkan prasasti Kayumwungan, seorang Indonesia bernama 
Hudaya Kandahjaya mengungkapkan, bahwa Borobudur adalah sebuah tempat ibadah yang 
selesai dibangun 26 Mei 824, hampir seratus tahun sejak masa awal dibangun. Nama Borobudur 
sendiri menurut beberapa orang berarti sebuah gunung yang berteras-teras (budhara), sementara 
beberapa yang lain mengatakan Borobudur berarti biara yang terletak di tempat tinggi. 
Bangunan Borobudur berbentuk punden berundak terdiri dari 10 tingkat. Tingginya 42 
meter sebelum direnovasi dan 34.5 meter setelah direnovasi karena tingkat paling bawah 
digunakan sebagai penahan. Enam tingkat paling bawah berbentuk bujur sangkar dan tiga 
tingkat di atasnya berbentuk lingkaran dan satu tingkat tertinggi berupa stupa Budha yang 
menghadap ke arah barat. Setiap tingkatan melambangkan tahapan kehidupan manusia. Sesuai 
mahzab Budha Mahayana, setiap orang yang ingin mencapai tingkat sebagai Budha mesti 
melalui setiap tingkatan kehidupan tersebut. Pemakaian seni mode, bisa merepresentasikan 
tentang figur candi itu ke dalam sebuah karya seni mode yang nantinya akan digunakan sebagai 
bentuk aplikasi desain. Candi Borobudur adalah nama sebuah candi Budha yang terletak di 
Magelang, Jawa Tengah. Lokasi candi kurang lebih 100 km di sebelah barat daya Semarang dan 
40 km di sebelah barat laut Yogyakarta.  
Sampai saat ini kiblat dari seni mode adalah Paris. Penelitian ini mencoba untuk 
memalingkan sejenak para pecinta mode khususnya remaja Indonesia dan umumnya remaja di 
seantero dunia untuk melihat mode di Indonesia dengan mengaplikasikan relief candi 
Borobudur dalam karya-karyanya, khususnya baju casual, gaun pesta serta kemeja pria. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
mengumpulkan data melalui pustaka dan sumber-sumber referensi lain/internet dan observasi.  
 
Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah diatas, maka masalah 
utama dari penelitian aplikasi seni relief candi Borobudur pada fesyen sebagai upaya dalam 
rangka meningkatkan daya saing pasar. Apakah upaya ini dapat meningkatkan daya saing pasar. 
Pangsa pasar dari fesyen ini adalah untuk kalangan menengah keatas dan untuk pakaian casual, 
pakaian pesta. 
 
Rumusan Masalah  
Pangsa pasar fesyen sangat terbuka luas didalam maupun di luar negeri, sehingga untuk 
meningkatkan daya saing para desainer dalam negeri harus bekerja keras untuk dapat 
menciptakan karya yang spesifik serta menarik. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 
mengaplikasikan seni relief candi Borobudur dalam fesyen, namun apakah upaya ini dapat 
meningkatkan daya saing di pasaran baik di dalam maupun di luar negeri. 
 
Tujuan Penelitian. 
Untuk mengetahui dan menganalisis mampu tidaknya pengaplikasian seni relief candi 
Borobudur dalam fesyen untuk meningkatkan daya saing pasar, serta memperkenalkan candi 
Borobudur kepada masyarakat. 
 
 
KEPUSTAKAAN DAN LANDASAN TEORI 
Pengumpulan data yang digunakan penulis dengan menggunakan buku atau referensi 
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas. Teori kebudayaan dapat digunakan untuk 
keperluan praktis, memperlancar pembangunan masyarakat, di satu sisi pengetahuan teoritis 
tentang kebudayaan dapat mengembangkan sikap bijaksana dalam menghadapi serta menilai 
kebudayaan-kebudayaan yang lain dan pola perilaku yang bersumber pada kebudayaan sendiri. 
Pengetahuan yang ada belum menjamin adanya kemampuan untuk dapat digunakan bagi tujuan-
tujuan praktis karena antara toeri dan praktek terdapat sisi-antara (interface) yang harus diteliti 
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secara tuntas agar dengan pengetahuan yang diperoleh lebih lanjut dari penelitian yang 
dilakukan, konsekuensi dalam penerapan praktis dapat dikendalikan secara ketat. Dengan 
demikian akan didapat pemahaman tentang prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar yang 
melandasi pandangan-pandangan teoritis tentang kebudayaan. Secara garis besar hal yang 
dibahas dalam teori kebudayaan adalah memandang kebudayaan sebagai: 
a. Sistem adaptasi terhadap lingkungan. 
b. Sistem tanda. 
c. Teks, baik memahami pola-pola perilaku budaya secara analogis dengan wacana 
tekstual, maupun mengkaji hasil proses interpretasi teks sebagai produk kebudayaan. 
d. Fenomena yang mempunyai struktur dan fungsi. 
  
Dipandang dari sudut filsafat. 
Sebelum lebih lanjut memahami teori kebudayaan ada baiknya kita meninjau terlebih 
dahulu wilayah kajian kebudayaan, atau lebih tepatnya Ilmu Pengetahuan Budaya. Jika menilik 
pembagian keilmuan seperti yang diungkapkan oleh Wilhelm Dilthey dan Heinrich Rickert, 
mereka membagi ilmu pengetahuan ke dalam dua bagian, yaitu Naturwissenschaften (ilmu 
pengetahuan alam) dimana dalam proses penelitiannya berupaya untuk menemukan hukum-
hukum alam sebagai sumber dari fenomena alam. Sekali hukum ditemukan, maka ia dianggap 
berlaku secara universal untuk fenomena itu dan gejala-gejala yang berkaitan dengan fenomena 
itu tanpa kecuali. Dalam Naturwissenschaften ini yang ingin dicari adalah penjelasan (erklären) 
suatu fenomena dengan menggunakan pendekatan nomotetis.  
Hal lain adalah Geisteswissenschaften (ilmu pengetahuan batin) atau oleh Rickert disebut 
dengan Kulturwissenschaften (ilmu pengetahuan budaya) dimana dalam tipe pengetahuan ini 
lebih menekankan pada upaya mencari tahu apa yang ada dalam diri manusia baik sebagai 
mahluk sosial maupun makhuk individu. Terutama yang berkaitan pada faktor-faktor yang 
mendorong manusia untuk berperilaku dan bertindak menurut pola tertentu. Upaya memperoleh 
pengetahuan berlangsung melalui empati dan simpati guna memperoleh pemahaman (verstehen) 
suatu fenomena dengan menggunakan pendekatan ideografis. 
Pada perkembangannya banyak ilmu-ilmu Geisteswissenschaften dan 
Kulturwissenschaften menggunakan pendekatan yang digunakan oleh Naturwissenschaften 
seperti halnya Auguste Comte yang melihat suatu fenomena perkembangan masyarakat dengan 
menggunakan pendekatan positivistik. Jika di tilik tentang konsep kebudayaan, maka dapat 
dilihat dari dua sisi, yaitu, pertama, konsep kebudayaan yang bersifat materialistis, yang 
mendefinisikan kebudayaan sebagai sistem yang merupakan hasil adaptasi pada lingkungan 
alam atau suatu sistem yang berfungsi untuk mempertahankan kehidupan masyarakat. Kajian ini 
lebih menekankan pada pandangan positivisme atau metodologi ilmu pengetahuan alam. Kedua, 
Konsep kebudayaan yang bersifat idelaistis, yang memandang semua fenomena eksternal 
sebagai manifestasi suatu sistem internal, kajian ini lebih dipengaruhi oleh penekatan 
fenomenologi. 
Terlepas dari itu semua maka kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu fenomena sosial 
dan tidak dapat dilepaskan dari perilaku dan tindakan warga masyarakat yang mendukung atau 
menghayatinya. Sebaliknya, keteraturan, pola, atau konfigurasi yang tampak pada perilaku dan 
tindakan warga suatu masyarakat tertentu dibandingkan perilaku dan tindakan warga 
masyarakat yang lain, tidaklah dapat dipahami tanpa dikaitkan dengan kebudayaan. 
Mengenai pembagian wilayah keilmuan ini terdapat kerancuan terutama yang berkenaan 
dengan peristilahan human science dan humanities. Pada masa Yunani dan Romawi, pendidikan 
yang berkaitan dengan humanities adalah yang berkaitan dengan pemberian keterampilan dan 
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan agar seseorang mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan potensi dirinya tentang kemanusian yang berbudi dan bijaksana secara 
sempurna. Adapun mata pelajaran yang diberikan untuk mencapai hal itu adalah filsafat, 
kesusastraan, bahasa (reotrika, gramatika), seni rupa dan sejarah. Maka dari penjelasan ini, 
humanities atau humaniora lebih mendekati pada ilmu pengetahuan budaya. 
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Berbicara tentang kebudayaan maka tidak bisa terlepas dari peradaban. Berikut ini 
beberapa dimensi dari peradaban, diantaranya, pertama adanya kehidupan kota yang berada 
pada tingkat perkembangan lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan perkembangan didaerah 
pedesaan. Kedua, adanya pengendalian oleh masyarakat dari dorongan-dorongan elementer 
manusia dibandingkan dengan keadaan tidak terkendalinya atau pelampiasan dari dorongan-
dorongan itu. Selain menganggap corak kehidupan kota sebagai lebih maju dan lebih tinggi 
dibandingkan dengan corak kehidupan di desa, dalam pengertian peradaban terkandung pula 
suatu unsur keaktifan yang menghendaki agar kemajuan itu wajib disebarkan ke masyarakat 
dengan tingkat perkembangan yang lebih rendah, berada di daerah-daerah pedesaan yang 
terbelakang. 
Peradaban sebenarnya muncul setelah adanya masa kolonialisasi dimana ada semangat 
untuk menyebarkan dan menanamkan peradaban bangsa kolonial dalam masyarakat jajahannya, 
sehingga pada masa itu antara masyarakat yang beradab dan kurang beradab dapat 
digeneralisasikan sebagai corak kehidupan barat versus corak kehidupan bukan barat. Unsur lain 
yang terkandung dalam makna peradaban adalah kemajuan sistem kenegaraan yang jelas dapat 
dikaitkan dengan pengertian civitas. Implikasinya adalah bahwa penyebaran sistem politik barat 
dapat merupakan sarana yang memungkinkan penyebaran unsur-unsur peradaban lainnya. 
Corak kehidupan kota atau kehidupan yang beradab pada hakikatnya berarti tata pergaulan 
sosial yang sopan dan halus, yang seakan-akan mengikis dan melicinkan segi-segi kasar. 
Dari penjelasan definisi peradaban diatas yang hampir merangkum semua unsur adalah 
definisi yang diambil dari bahasa Belanda (beschaving) yang mengatakan bahwa peradaban 
meliputi tata cara yang memungkinkan berlangsungnya pergaulan sosial yang lancar dan sesuai 
dengan norma-norma kesopanan yang berlaku dalam masyarakat barat. Dalam mengkaji 
kebudayaan, unit analisa atau obyek dari kajiannya dapat dikategorikan kedalam lima jenis data, 
yaitu:  
1. Artefak yang digarap dan diolah dari bahan-bahan dalam lingkungan fisik dan hayati 
2. Perilaku kinetis yang digerakkan oleh otot manusia 
3. Perilaku verbal yang mewujudkan diri ke dalam dua bentuk 
4. Tuturan yang terdiri atas bunyi bahasa yang dihasilkan oleh pita suara dan otot-otot 
dalam rongga mulut dan,  
5. Teks yang terdiri atas tanda-tanda visual sebagai representasi bunyi bahasa atau 
perilaku pada umumnya. Baik artefak, teks, maupun perilaku manusia memperlihatkan 
tata susunan atau pola keteraturan tertentu yang dijadikan dasar untuk memperlakukan 
hal-hal itu sebagai data yang bermakna, karena merupakan hasil kegiatan manusia 
sebagai mahluk yang terikat pada kelompok atau kolektiva, dan karena keterikatan itu 
mewujudkan kebermaknaan itu. 
Teori kebudayaan adalah usaha untuk mengonseptualkan kebermaknaan itu, untuk 
memahami pertalian antara data dengan manusia dan kelompok manusia yang mewujudkan data 
itu. Teori kebudayaan adalah usaha konseptual untuk memahami bagaimana manusia 
menggunakan kebudayaan untuk melangsungkan kehidupannya dalam kelompok, 
mempertahankan kehidupannya melalui penggarapan lingkungan alam dan memelihara 
keseimbangannya dengan dunia supranatural. Keragaman teori kebudayaan dapat ditinjau dari 
dua perspektif, yaitu:  
1. Perspektif perkembangan sejarah yang melihat bahwa keragaman itu muncul karena 
aspek-aspek tertentu dari kebudayaan dianggap belum cukup memperoleh elaborasi. 
2. Perspekif konseptual yang melihat bahwa keragaman muncul karena pemecahan 
permasalahan konseptual terjadi menurut pandangan yang berbeda-beda. Dalam 
memahami kebudayaan kita tidak bisa terlepas dari prinsip-prinsip dasarnya. 
De Saussure merumuskan setidaknya ada tiga prinsip dasar yang penting dalam 
memahami kebudayaan, yaitu: Tanda (dalam bahasa) terdiri atas yang menandai (signifiant, 
signifier, penanda) dan yang ditandai (signifié, signified, petanda). Penanda adalah citra bunyi 
sedangkan petanda adalah gagasan atau konsep. Hal ini menunjukkan bahwa setidaknya konsep 
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bunyi terdiri atas tiga komponen (1) artikulasi kedua bibir, (2) pelepasan udara yang keluar 
secara mendadak, dan (3) pita suara yang tidak bergetar. Gagasan penting yang berhubungan 
dengan tanda menurut Saussure adalah tidak adanya acuan ke realitas obyektif. Tanda tidak 
mempunyai nomenclature. Untuk memahami makna maka terdapat dua cara, yaitu, pertama, 
makna tanda ditentukan oleh pertalian antara satu tanda dengan semua tanda lainnya yang 
digunakan dan cara kedua karena merupakan unsur dari batin manusia, atau terekam sebagai 
kode dalam ingatan manusia, menentukan bagaimana unsur-unsur realitas obyektif diberikan 
signifikasi ataukebermaknaan sesuai dengan konsep yang terekam. 
Permasalahan yang selalu kembali dalam mengkaji masyarakat dan kebudayaan adalah 
hubungan antara individu dan masyarakat. Untuk bahasa, menurut Saussure ada langue dan 
parole (bahasa dan tuturan). Langue adalah pengetahuan dan kemampuan bahasa yang bersifat 
kolektif, yang dihayati bersama oleh semua warga masyarakat. Parole adalah perwujudan 
langue pada individu. Melalui individu direalisasi tuturan yang mengikuti kaidah-kaidah yang 
berlaku secara kolektif, karena kalau tidak, komunikasi tidak akan berlangsung secara lancar. 
Gagasan kebudayaan, baik sebagai sistem kognitif maupun sebagai sistem struktural, bertolak 
dari anggapan bahwa kebudayaan adalah sistem mental yang mengandung semua hal yang harus 
diketahui individu agar dapat berperilaku dan bertindak sedemikian rupa sehingga dapat 
diterima dan dianggap wajar oleh sesama warga masyarakatnya. 
 
Pembentukan Kebudayaan 
Manusia sebagai makhluk tertinggi mampu menciptakan kebudayaan. Salah satu yang 
dibentuk manusia sebagai homo creator, manusia pencipta, adalah masyarakat. Masyarakat 
berkembang terus dari yang bersahaja tingkatannya, sempit wilayahnya, menjadi budaya yang 
maju dan wilayahnya luas. Diikuti oleh manusia itu sendiri sebagai pencipta budaya dan 
pendukungnya, sehingga tidak ada kebudayaan nampaknya statis 100% (mandeg, berhenti). 
Walaupun kebudayaan nampaknya statis, sebenarnya terus maju secara perlahan, hal demikian 
nampak pada budaya desa yang bersahaja. Sebaliknya dengan budaya kota nampak 
kemajuannya yang pesat dalam tempo yang singkat, sehingga orang menyebutkannya sebagai 
budaya maju, budayanya dinamis. Salah satu unsur penting yang menyebabkan budaya kota 
lebih cepat maju adalah banyaknya tantangan (challenge) yang mampu dijawab (response) oleh 
masyarakat kota. Dalam kenyataanya manusia bukan satu-satunya faktor pembentuk 
kebudayaan, ada beberapa faktor lain sebagai pembentuknya. Di antaranya sebagai berikut: 
A. Lingkungan alam (environmental) 
Lingkungan alam sangat berpengaruh terhadap kebudayaan masyarakat bersahaja, justru 
karena mereka masih sebagai manusia alam (natural man) yang hidupnya semata-mata 
mengharapkan dari alam. 
B. Sifat manusia 
Walaupun manusia memiliki postur yang sama, namun erat hubungannya dengan 
lingkungan, maka mereka terbentuk berbeda satu dengan yang lain. Misalnya pada suku 
Minangkabau yang prianya tidak memiliki hak yang sama dengan wanitanya (adat 
matriarkat), telah mendorongnya merantau dan sebagian besar menjadi pedagang. Pada suku 
madura dengan alamnya yang tandus menyebabkan mereka menjadi orang yang keras 
tabiatnya. Sebaliknya dengan suku Jawa yang daerahnya dahulu cukup mendukung 
lingkungan dan lebih-lebih dengan pengaruh Hindunya, menyebabkan mereka punya budaya 
nrimo. Suku Batak dan Ambon yang memiliki alam yang indah dan pengaruh gereja 
menyebabkan mereka menjadi penyanyi terkenal. 
C. Perekonomian 
Masyarakat yang pencariannya pertanian menyebabkan mereka lebih sabar dan nrimo oleh 
didikan alam, tanaman yang baru ditanam dengan sabar ditunggunya sampai saatnya 
memberi hasil, mereka sadar akan adanya hukum alam demikian dan hidupnya hemat. 
Sedang mereka yang berpencarian dagang akan berusaha sekares-kerasnya bagaimana cepat 
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memperoleh keuntungan (homo economicus), mereka sangat memperhitungkan untung 
ruginya suatu kegiatan dalam hidupnya, sehingga memiliki sifat pelit. 
D. Pendidikan 
Lingkungan alam, sifat manusia, dan perekonomian cenderung merupakan faktor alami 
dalam pembentukan kebudayaan manusia. Sedangkan pendidikan cenderung sebagai suatu 
kreasi dalam menciptakan sesuatu yang baru. Pada masyarakat yang tradisional saja 
kebiasaan, generasi mudanya tetap melakukan seperti nenek moyangnya, malahan tidak 
berani mengobah takut kena tulak berbuat dosa. Sedangkan masyarakat yang lebih maju 
mengutamakan pendidikan sebagai sarananya. 
 
Akulturasi 
Secara umum dikatakan, bahwa akulturasi merupakan percampuran dua atau lebih 
kebudayaan yang kemudian melahirkan budaya barru, misalnya antara budaya Jawa dengan 
Hindu yang melahirkan budaya Hindu-Jawa. Ada yang lebih mengintensifkan lagi dengan 
sebutan asimilasi (assimilation) untuk menyebutkan dengan pengertian, bahwa dalam prosesnya 
tidak dilakukan secara paksa. Sedangkan masuknya budaya ke dalam budaya lain secara utuh 
disebutkan integrasi (integration).  
 
Teori Pemasaran 
Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana strategi 
pemasaran merupakan suatu cara mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Swastha ‘Strategi adalah serangkaian rancangan besar yang 
menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuannya’. 
Sehingga dalam menjalankan usaha kecil khususnya diperlukan adanya pengembangan melalui 
strategi pemasarannya. Karena pada saat kondisi kritis justru usaha kecil-lah yang mampu 
memberikan pertumbuhan terhadap pendapatan masyarakat. Pemasaran Menurut W.Y. Stanton 
pemasaran adalah sesuatu yang meliputi seluruh sistem yang berhubungan dengan tujuan untuk 
merencanakan dan menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan mendistribusikan 
barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan pembeli aktual maupun potensial. 
Berdasarkan definisi di atas, proses pemasaran dimulai dari menemukan apa yang diinginkan 
oleh konsumen, yang akhirnya pemasaran memiliki tujuan yaitu: konsumen potensial 
mengetahui secara detail produk yang kita hasilkan dan perusahaan dapat menyediakan semua 
permintaan mereka atas produk yang dihasilkan. 
Perusahaan dapat menjelaskan secara detail semua kegiatan yang berhubungan dengan 
pemasaran. Kegiatan pemasaran ini meliputi berbagai kegiatan, mulai dari penjelasan mengenai 
produk, desain produk, promosi produk, pengiklanan produk, komunikasi kepada konsumen, 
sampai pengiriman produk agar sampai ke tangan konsumen secara cepat. Mengenal dan 
memahami konsumen sedemikian rupa sehingga produk cocok dengannya dan dapat terjual 
dengan sendirinya. Pada umumnya kegiatan pemasaran berkaitan dengan koordinasi beberapa 
kegiatan bisnis. Strategi pemasaran ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: faktor 
mikro, yaitu perantara pemasaran, pemasok, pesaing dan masyarakat. Faktor makro, yaitu 
demografi/ ekonomi, politik/hukum, teknologi/fisik dan sosial/budaya. Berikut ini adalah hal-
hal yang perlu diperhatikan untuk pemasaran, dari sudut pandang penjual: 
1. Tempat yang strategis (place), 
2. Produk yang bermutu (product), 
3. Harga yang kompetitif (price), dan 
4. Promosi yang gencar (promotion). 
Dari sudut pandang konsumen:  
1. Kebutuhan dan keinginan konsumen (customer needs and wants), 
2. Biaya konsumen (cost to the customer), 
3. Kenyamanan (convenience), dan 
4. Komunikasi (comunication). 
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Dari apa yang sudah dibahas di atas ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, bahwa 
pembuatan produk atau jasa yang diinginkan oleh konsumen harus menjadi fokus kegiatan 
operasional maupun perencanaan suatu perusahaan. Pemasaran yang berkesinambungan harus 
adanya koordinasi yang baik dengan berbagai departemen (tidak hanya di bagian pemasaran 
saja), sehingga dapat menciptakan sinergi di dalam upaya melakukan kegiatan pemasaran. 
Borobudur adalah candi Budha terbesar di Indonesia dan merupakan salah satu dari 7 
keajaiban dunia. Menurut Prof. Dr. Poerbotjaroko dan Stutterheim, kata Borobudur berasal dari 
bara yang berarti vihara, yaitu komplek candi dan asrama biksu, dan budur artinya di atas, 
sehingga Borobudur artinya vihara yang letaknya di atas bukit. Sedang menurut J.P. Casparis, 
berasal dari bhumi sambharabhudura yang dikaitkan dengan nama desa Bumisegara yang 
letaknya tidak jauh dari candi Borobudur. Bangunan yang terdiri dari sebuah dasar (basement), 
empat tingkat tubuh candi, dan empat atap candi, jadi jumlahnya sembilan, dibangun pada 
zamannya Samarotungga (842). Sifatnya yang tunggal menunjukkan kerajaan yang otoriter, 
berapa banyak rakyat dikerahkan dan berapa lama selesai, tidak ada datanya. 
Menurut Prof. Dr. J.G Casparis, sebuah prasasti dari abad sembilan menyingkapkan 
silsilah tiga raja wangsa Sailendra, yaitu raja Indra, putranya Samaratungga dan selanjutnya 
putri Samaratungga yaitu Pramodawardhani. Pada masa pemerintahan raja Samaratungga, 
mulailah dibangun candi yang bernama BhumisamBharabudhara, yang dapat ditafsirkan 
sebagai Bukit Peningkatan Kebajikan, yaitu setelah melampaui sepuluh tingkat Bodhisattva. 
Setelah selesai dibangun selama kurang lebih seratus lima puluh tahun, candi Borobudur 
merupakan pusat ziarah megah bagi penganut Budha sampai dengan runtuhnya kerajaan 
Mataram sekitar tahun 930 M, dimana pusat kekuasaan dan kebudayaan pindah ke Jawa Timur. 
Kerajaan Mataram I (Kerajaan Mataram Purba) berdiri tahun 775-850 diperintah oleh Wangsa 
Sailendra, yang telah mengantarkan bangsa Indonesia memasuki zaman yang jaya dalam bidang 
ekonomi, politik, sosial budaya. Agama Budha menjadi pandangan hidup bangsa Indonesia pada 
waktu itu. Wangsa Sailendra telah berhasil mendirikan candi Borobudur yang merupakan salah 
satu keajaiban dunia. Disamping candi Borobudur terdapat candi Budha lainnya, yaitu candi 
Mendut, candi Pawon, candi Kalasan, candi Sari dan candi Sewu yang indah dan sudah selesai 
dipugar. 
Atisa Sriyana Dipamkara dalam tahun 1012 telah datang ke Swarna Dwipa (Sumatra) dan 
berdiam selama 2 tahun untuk berguru dengan seorang Maha Guru Bhikkhu Agung yang sangat 
termasyur memiliki pengetahuan Budha Dharma yang tidak terbatas bernama MahaAcarya 
Dharmakhirti, mempelajari dan mempraktekan ajaran Bodhicitta dan Pranidana, serta Avatara. 
Kedatangan Atisa dari India untuk belajar agama Budha di Sriwijaya merupakan suatu prestasi 
Dharma dari bangsa Indonesia. Tahun 1983 hari ulang tahun yang ke-1000 lahirnya Atisa telah 
diperingati dan dirayakan di seluruh India dan Banglades. Hal ini membuktikan betapa besarnya 
nama Atisa dalam perkembangan Agama Budha di seluruh Asia dan Tibet. Bahkan PBB 
(United nation/Persatuan Bangsa Bangsa) sangat menghargai Atisa, sehingga ulang tahunnya 
yang ke-1000 dipakai sebagai peringatan mulai dipugarnya candi Borobudur. 
Keagungan zaman keemasan yang jaya dari zaman kerajaan Mataram Purba, tidak 
seluruhnya hanya merupakan mimpi masa lampau, namun keberadaan candi Borobudur adalah 
merupakan suatu realita hidup, yang telah diwarisi oleh bangsa Indonesia sebagai warisan 
budaya yang tidak ternilai mutu seninya. Candi Borobudur yang merupakan sebuah mandala 
agung Tantrayana sungguh merupakan limpahan berkah dan karunia kepada Umat Budha masa 
kini. Keberadaan candi Borobudur ternyata bukan merupakan suatu impian saja, namun dapat 
kita saksikan adanya Upacara Suci Waisak Nasional yang dilakukan oleh para pendahulu yaitu 
saat kebangkitan kembali agama Budha di bumi Indonesia dalam tahun 1956, yang dikenal 
dengan 2500 tahun Budha Jayanti. Pada saat yang sama Budha Jayanti juga mulai dirayakan di 
India, dimana Indonesia mengirimkan dua orang utusan. 
Meskipun umat Budha yang hadir dalam Upacara Suci Waisak Nasional tahun 1956 
hanya berjumlah beberapa ratus orang sebagai tahun kebangkitan kembali Agama Budha di 
Indonesia, Namun upacara Waisak saat itu mempunyai arti sejarah yang sangat penting dimana 
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Umat Budha Indonesia melakukan upacara puja bhakti diatas candi Borobudur. Sejak tahun 
1956 umat Budha setiap tahun disaat Waisak selalu melaksanakan puja bhakti diatas candi 
Borobudur. Selama candi Borobudur dipugar umat Budha hanya diperkenankan melakukan Puja 
Bhakti Waisak di candi Mendut, namun kemudian setelah candi Borobudur selesai dipugar, 
maka umat Budha kembali melakukan puja bhakti Waisak setiap tahun di candi Borobudur dan 
mulai dilaksanakannya prosesi keagamaan yang diadakan mulai dari candi Mendut ke candi 
Borobudur. 
Masyarakat dan pemerintah telah menyaksikan bahwa candi Borobudur adalah candi 
agama Budha, dan bukannya candi Hindu dan Budha seperti yang diragukan oleh Dirjen 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Karena semua sekte agama Budha 
sejak lama melakukan upacara suci Waisak di candi Borobudur. Dengan kenyataan sejarah ini, 
tidak dapat dipungkiri bahwa candi Borobudur jelas dan nyata adalah candi Budha dan 
merupakan tempat ibadah agama Budha. Tidak dapat dibenarkan kalau candi Borobudur masih 
diragukan sebagai tempat ibadah agama Budha. Keraguan bahwa candi Borobudur merupakan 
bagian dari budaya Hindu adalah sangat keliru. Manfaat candi Borobudur kalau dihidupkan 
kembali dan telah menjadi tempat ziarah umat Budha sedunia, maka dapat dibayangkan berapa 
banyak umat Budha dari luar negeri yang akan berkunjung ke Indonesia, mereka akan merasa 
tidak puas sebelum berpuja bhakti di candi Borobudur selama hidupnya didunia ini. Disamping 
menjadi objek kunjungan wisata ziarah, candi Borobudur masih tetap berperan sebagai objek 
wisata budaya yang berperilaku sesuai dengan semangat kesucian candinya bagi wisata 




Metode penelitian dilaksanakan dengan program kerja sebagai berikut. Pengumpulan data 
melalui metode observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan dan 
pencatatan sistematis mengenai hal-hal penting terhadap obyek serta pengamatan terhadap 
masalah-masalah yang ada secara langsung. Dengan adanya survey lapangan didapat data-data 
sistematis melalui kontak langsung dengan masyarakat yang ada di sekitar obyek, yaitu dengan 





Data Khusus Candi Borobudur  
Data seluruh gambar diabadikan secara langsung di candi Borobudur pada Hari Senin, 
Tanggal 18 Juni 2012 Magelang jam 14.00 hingga jam 16.00 wib dipandu oleh guide khusus 
candi Borobudur Magelang. Sebelum memasuki area pengunjung wanita atau laki-laki 
diharuskan memakai pakaian khusus yang disediakan oleh pihak candi Borobudur untuk 
melestarikan budaya leluhur. 
Candi Borobudur merupakan warisan leluhur yang sangat memukau bahwa dengan 
bangunan candi tersebut membuktikan pada zaman tersebut peradaban masyarakat sudah begitu 
maju dengan kemegahan serta relief batu pada dinding menggambarkan kehidupan serta 
tahapan Sang Budha semasa beliau menjadi anak raja dan akhirnya menjadi Sang Budha dengan 
pahatan batu yang sangat luar biasa serta estetika, komposisi perbandingan antara pahatan cerita 
yang satu dengan cerita yang lain tetap mempunyai kesatuan cerita. 
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Gambar 1. Tampak muka candi Borobudur 




Gambar 2. Relief candi Borobudur dengan pahatan patung 
mempunyai estetika yang sangat baik 




Gambar 3. Relief kehidupan Sang Budha di dalam Istana 
(Dokumen: Riyanti, 2012) 
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Gambar 4. Sang Budha sudah tanpa kepala 




Gambar 5. Sang Budha sedang bertapa 




Gambar 6. Relief dinding candi Borobudur 
(Dokumen Riyanti, 2012) 
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Gambar 7. Relief dinding candi Borobudur 




Gambar 8. Relief dinding candi Borobudur sedang  
bercengkrama dengan rakyat jelata 




Gambar 9. Relief kehidupan Sang Budha Gautama  
 di dalam Istana atau diluar Istana pada dinding candi Borobudur 
(Dokumen: Riyanti, 2012) 
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Gambar 10. Kehidupan Sang Budha di dinding candi Borobudur 




Gambar 11. Relief kehidupan Sang Budha 




Gambar 12. Relief kehidupan Sang Budha bersama hewan 
(Dokumen: Riyanti, 2012) 
 
650 
SEMINAR NASIONAL – Seni dan Tradisi 
APLIKASI SENI RELIEF CANDI BOROBUDUR PADA FESYEN DALAM RANGKA  





Gambar 13. Stupa candi Borobudur 




Gambar 14. Patung Sang Budha  
(Dokumen: Riyanti, 2012) 
 
Penulis ingin memperkenalkan budaya yang ada di Indonesia, khususnya budaya 
Indonesia yang sangat terkenal dengan keindahan candi Borobudur, candi ini adalah sebuah 
candi Budha yang dibangun pada abad ke sembilan pada masa raja Sailendra. Dibangun selama 
kurang lebih seratus lima puluh tahun lamanya, namun masih belum diketahui jumlah manusia 
yang dikerahkan untuk membangun candi ini. Promosi yang bertemakan relief candi Borobudur 
merencanakan membuat sebuah desain yang merepresentasikan tentang relief candi Borobudur, 
mengapa fesyen dan seni mode. Karena, seni mode dianggap menjadi media yang cocok untuk 
mempromosikan keindahan relief candi Borobudur yang ada di dalam dan diluarnya, dan lewat 




Gambar 15. Karya yang sudah di tayangkan televise NHK Jepang  
(Dokumen: Melisha Rouslyn Achmad) 
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Disini mulai mencoba mendesain tidak hanya motif wayang tetapi dengan 
menggabungkan seni relief candi Borobudur dalam desain baju. Karena keindahan candi 
Borobudur dikagumi dan pernah menjadi Tujuh Keajaiban Dunia dan sekarang menjadi warisan 
dunia. Hasil Penelitian penggabungan antara bahan yang diaplikasikan dengan ilustrasi tidak 
dengan wayang tetapi dengan relief Candi Borobudur. Proses konsep desain peneliti mengamati 
secara langsung kelokasi candi Borobudur serta mengamati relief secara seksama dipandu oleh 
seorang guide dari undakan pertama hingga ke puncak pada Candi Borobudur. Dari sanalah 
kemudian peneliti mencoba relief tersebut dituangkan kedalam fesyen agar menjadikan irri atau 
ikon Indonesia. Untuk itulah setelah peneliti ketempat lokasi secara langsung kemudian 
berkolaborasi dengan designer muda untuk mengaplikasikan fesyen diberi sentuhan ilustrasi 
dengan Relief candi Borobudur memakai bahan tenun dari Nusa Tenggara Barat berkolaborasi 
anatara peneliti dengan Sang Designer Muda berbakat Melisha Rousellyn mencoba tidak 




Gambar 16. Stupa candi Borobudur 
(Sumber: www.google.com) 
 
Hasil karya sang Designer Muda berbakat Melisha Rousellyn dengan Peneliti Menul 




Gambar 17. Hasil karya rancangan Melisha Rousellyn dengan Menul T. R 
(Dokumen: Rousellyn, Riyanti, 2012) 
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Konsep desain Fesyen tersebut untuk meningkatkan daya jual dan saing tingkat 
Internasional maupun Nasional. Rancangan ini berkolaborasi dengan Sang designer muda 
berbakat dengan peneliti. Rancangan tersebut akhir disepakati dengan dipilih candi Borobudur 
karena sebagai ikon atau image yang sudah terkenal di dunia, pernah menjadi Tujuh Keajaiban 
Dunia dan sekarang sebagai heritage dunia. Rancangan ini disepakati pada tanggal 24 Juni 2012 
oleh sang Designer muda dan Peneliti. Untuk Desain kami memilih blouse dan celana panjang 
agar dapat dipakai kalangan muda dan Dewasa. Dalam konsep desain perlunya kita mengetahui 
bagaimana memasarkan produk yang baik dan cepat sebagai media komunikasi iklan serta dapat 
meningkat daya saing didalam negeri maupun tingkat international. Hasil Quisener yang 
dibagikan adalah sebagai berikut dan karya tersebut dipakai oleh untuk dapat memberikan 
masukan dan penilaian yang sebenarnya. 
 
 
Nama         : 
Pekerjaan   : 
Pendidikan : 
 
Menurut anda desain 
baju fesyen dengan 
menggabungkan seni 
relief candi Borobudur 
kekurangan serta 
kelemahan ada dimana? 
 
Apakah motif dari 
Nusa Tenggara Timur 
sudah sesuai dipadu 
padankan dengan 
ilustrasi seni relief 
candi Borobudur dan 
digunakan formal atau 
informal? 
 
Harga yang sesuai 
menurut anda desain 
fesyen untuk kalangan 
menegah keatas 
berkisaran dengan harga: 
a. Rp 1.500.000,- 
b. Rp 1.000.000,- 
c. Rp 1.750.000,- 
1. No Name Kekurangan motif/relief 
candi sebaiknya tidak 
dibuat sesuai atau serupa 
dengan relief tapi ada 
gubahan desain atau 
proses desain. 
 Tidak, karena 2 motif 
tersebut memiliki 
karakter yang berbeda. 
Untuk Informal. 
Harga yang pantas atau 
sesuai Rp 1.500.000,- 
2.Soeriatmadja. 





Motif dan Seni Relief 
candi Borobudur sangat 
kurang menunjukkan 
nilai budaya Indonesia 
karena lebih mengadopsi 
budaya hindu India, 
sementara jika 
dibandingkan dengan 
batik Pekalongan, Solo, 
Jogya mereka 
mempunyai Indentitas 
yang berbeda dari 
masing-masing daerah. 




Hindu yang sudah 
dikombinasikan 
dengan unsur Budaya 





dari beberapa motif 
daerah agar dapat 
mewakili budaya-
budaya yang ada di 
Indonesia untuk Dunia 
Internasional.
Harga yang pantas  
Rp 1.750.000,- 
3.Ratih Candrastuti 
Jl Hanjuang II/14, 




Aplikasi perpaduan motif 
dari Nusa Tenggara 
Timur dan Seni Relief 
candi Borobudur harus 
hati-hati dan 
membutuhkan kepekaan ( 
Sense of Beauty) dalam 
desainnya. Selain itu 
dibutuhkan juga” Taste” 
pada si designer tidak 
Dapat saja jika 
digunakan sebagai 
alternatf desain etnik 







Harga yang sesuai desain 
fesyen tersebut untuk 
kalangan menegah keatas 
Harga Rp 1.000.000,- 
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karena akan merusak 
desain itu sendiri. 
keunikkan tersendiri. 









Desain fesyen sudah 
cukup baik. 
Sesuai and unik. 
Digunakan untuk 
Formal 
Harga yang sesuai desain 
fesyen relief candi 
Borobudur  
Harga Rp 1.500.000,- 
5.Rosalinda 
Wiemar 
Jl Kemuning no 






Motif terlalu ramai, 
masing-masing 
mempunyai daya tarik 
yang kuat. 
Motif Nusa Tenggara 








kabur, mana yang 
akan di tonjolkan. 
Digunakan Informal. 
Harga yang sesuai adalah 
Rp 1.500.000,- 
6.Heli AP 
Jl Wijaya Kusuma 
Raya NO 16. 
Jakarta Timur 
7. Bambang Tri W 
FSRD, Trisakti. 
S1/Dosen/Peria 
Ciri khas dari candi 
Borobudur akan hilang. 
 
 
Sudah pantas tidak harus 
celana panjang kalau 
perlu rok juga oke. 
Sesuai asalkan paduan 
kedua seni relief dapat 
disatukan walau 
berbeda ciri khasnya. 
 
Sudah Cukup serasi. 
Digunakan Informal 
Harga yang sesuai adalah 
Rp 1.750.000,- 
 
Harga yang sesuai 
Rp 1.500.000,- 
8. Nurul Safitri 
Jalan Raden Saleh 
I/10. Depok. 
Alumni/Wanita 





Harga yang sesuai 
Rp 1.000.000,- 
9. No Name Kelebihannya dari segi 
warna dan tekstur motif 
menjadi karakter. 
Kekurangan karakter 
Borobudur yang organis, 
kurang tepat 
digabungkan dengan 
motif tenun ikat dari 
Nusa Tenggara Timur, 
kecuali Borobudur 
diframe atau dimensinya 
lebih kecil. 
Kurang tepat, kecuali 
dalam frame kecil. 
Sebagai desain mode 




desain ini semua ini 




Harga yang sesuai  
Rp 1.500.000,- 
10. Ariani 








Menurut Ibu Ariani 
kurang sesuai. 
Sebaiknnya 
penggunaan seni relief 
pada fesyen/motif 
difokuskan pada satu 
jenis seni relief saja 
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Analisa dari quesener menunjukkan pangsa pasar untuk fesyen terbuka lebar di Jakarta 
maupun kota-kota besar lainnya seperti Jakarta, Surabaya, Medan, Semarang dan Bandung.  
Mengenai konsep desain fesyen terlihat disini masih ada beberapa detil harus diperbaiki, jahitan 
materi bahannya, harga yang kompetitif.  
Desain baju fesyen dengan menggabungkan seni relief candi Borobudur kekurangan 
serta kelemahan ada dimana. Kekurangan motif/relief candi sebaiknya tidak dibuat sesuai atau 
serupa dengan relief tapi ada gubahan desain atau proses desain. Motif dan seni relief candi 
Borobudur sangat kurang menunjukkan nilai budaya Indonesia karena lebih mengadopsi budaya 
hindu India, sementara jika dibandingkan dengan batik Pekalongan, Solo, Jogya mereka 
mempunyai indentitas yang berbeda dari masing-masing daerah. 
Aplikasi perpaduan motif dari Nusa Tenggara Timur dan seni relief candi Borobudur 
harus hati-hati dan membutuhkan kepekaan (Sense of Beauty) dalam desainnya. Selain itu 
dibutuhkan juga” Taste” pada si designer tidak terkesan memaksakan, karena akan merusak 
desain itu sendiri. 
Desain fesyen sudah cukup baik. 
Desain fesyen untuk materi/bahan terlalu kasar. 
Motif terlalu ramai, masing-masing mempunyai daya tarik yang kuat. 
Motif Nusa Tenggara Timur terlalu besar. 
Kelebihannya dari segi warna dan tekstur motif menjadi karakter. 
Kekurangan karakter Borobudur yang organis, kurang tepat digabungkan dengan motif tenun 
ikat dari Nusa Tenggara Timur, kecuali Borobudur diframe atau dimensinya lebih kecil. 
Kelebihannya dari segi warna dan tekstur motif menjadi karakter. 
Kekurangan karakter Borobudur yang organis, kurang tepat digabungkan dengan motif tenun 
ikat dari Nusa Tenggara Timur, kecuali Borobudur diframe atau dimensinya lebih kecil 
sebaiknya lebih disederhanakan desainnya. 
Motif dari Nusa Tenggara Timur sudah sesuai dipadu padankan dengan ilustrasi seni 
relief candi Borobudur dan digunakan formal atau informal. Dua motif tersebut memiliki 
karakter yang berbeda. Untuk iInformal sedikit ada kemiripan pada motif, dikarenakan ada 
persamaan Budaya Hindu yang sudah dikombinasikan dengan unsur Budaya Daerah Nusa 
Tenggara Timur. Formal digunakan dengan konsep perpaduan kombinasi dari beberapa motif 
daerah agar dapat mewakili budaya-budaya yang ada di Indonesia untuk Dunia Internasional. 
Dapat saja jika digunakan sebagai alternatf desain etnik dari Indonesia asal penempatannya atau 
komposisi tetap berprinsip pada keharmonisan atau selaras dan menampakan keunikkan 
tersendiri. Keduanya bias dipakai Informal maupun formal. Karena masing-masing mempunyai 
ciri khas/keunikan, sehingga jika digabungkan malah kabur, sebagai desain mode bias saja, asal 
ada perbedaan antara aksen dari keseluruhannya, pada desain ini semua ini sama terlalu kuat 
menjadikan celana panjangnya dengan bahan polos yang akan ditonjolkan digunakan informal. 
Sebagai desain mode bisa saja, asal ada perbedaan antara aksen dari keseluruhannya, 
pada desain ini semua ini sama terlalu kuat menjadikan celana panjangnya dengan bahan polos. 
Sebaiknnya penggunaan seni relief pada fesyen/motif difokuskan pada satu jenis seni relief saja 
sehingga dapat lebih fokus dan menonjolkan keindahannya. Digunakan informal harga yang 
sesuai desain fesyen untuk kalangan menegah keatas berkisaran dengan harga Rp 1.500.000,-. 
Dalam hal ini pemerintah harus sering mengadakan program dunia fesyen lebih sering diadakan, 
contoh dalam Jakarta Fashion Week. 
Program Buyer’s Room pada Jakarta Fashion Week (JFW) 2013, merupakan salah satu 
upaya untuk memasukkan fesyen Indonesia ke dalam jaringan ritel produk fesyen 
internasional. Dengan demikian, fesyen Indonesia dapat lebih menguasai pasar Asia, bahkan 
dunia. Hal itu dikemukakan Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional, Kementerian 
Perdagangan, Gusmardi Bustami, dalam konferensi pers mengenai Buyer’s Room JFW.  
"Program ini merupakan salah satu fasilitasi bagi para desainer Indonesia terpilih, untuk dapat 
langsung melakukan pertemuan bisnis dengan para buyer, sehingga dapat mendorong terjadinya 
kerja sama dan transaksi bisnis di antara kedua pihak. Dalam kegiatan ini, akan mengundang 
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para buyer dan media internasional yang potensial. Dalam mendukung industri fesyen di 
Indonesia, kata dia, Kementerian Perdagangan berupaya menentukan strategi pemasaran efektif 
untuk dapat memenuhi permintaan dan menciptakan pasar baru. Terutama melalui pemanfaatan 
distribusi ritel fesyen Indonesia. "Harapannya para desainer Indonesia tidak lagi hanya mampu 
menciptakan koleksi desain yang unik dan berkualitas tinggi. Namun dari sisi pemasaran, 
produk fesyen Indonesia akan mampu menyerap kebutuhan pasar yang lebih besar lagi," 
ujarnya.  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) selama periode tahun 2007-2011, ekspor 
fesyen Indonesia mengalami tren positif sebesar 12,4% dengan negara tujuan ekspor antara lain 
Amerika Serikat, Singapura, Jerman, Hong Kong dan Australia. (Wta/OL-9)  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Fungsi pakaian bukan saja utuk menutupi tubuh, tetapi juga untuk keindahan bagi 
sipemakai. Untuk perkembangan mode dan fesyen berkembang sangat pesat. Jumlah penduduk 
Indonesia yang sangat besar yaitu 242 juta membuka peluang usaha di bidang fesyen. Pangsa 
pasar ini tidak saja direbutkan oleh pengusaha luar negeri, seperti desainer dari Perancis, 
Jepang, korea bahkan Cina. Dengan semakin ketatnya persaingan fesyen persaingan fesyen di 
dalam negeri, maka para desainer lokal harus bekerja keras untuk meningkatkan daya saing baik 
menghadapi pangsa pasar didalam maupun di luar negeri. Beragam usaha dilakukan untuk 
memberikan ciri khas yang dapat diandalkan sebagai daya tarik fesyen oleh para desainer dalam 
negeri seperti memasukan unsur-unsur lokal dalam karya seperti tenun, batik, corak-corak 
tradisional dan lain-lain. Tak sedikit desainer dalam negeri yang sudah masuk dalam jajaran 
desainer bertaraf Internasional, sebut saja Gea Sukasah, Ramli, Tek Saverio, Iwan Tirta serta 
Hary Dharsono dan lain-lain. 
Salah satu upaya untuk memberikan sentuhan tradisional dalam desain pakain serta 
mempromosikan salah satu situs budaya dalam rangka meningkatkan daya saing fesyen di 
Indonesia serta di Luar Negeri. Melisha Rousellyn (desainer muda alumnus Desain Komunikasi 
Visual Universitas Trisakti) mencoba mengaplikasikan seni relief candi Borobudur dalam karya 
fesyennya. Candi Borobudur, merupakan latar belakang warisan budaya leluhur yang sampai 
sekarang masih ada, dan candi tersebut juga merupakan salah satu dari keajaiban dunia yang 
ada. Candi itu dibuat oleh seorang seniman yang luar biasa pada masanya. Candi Budha ini 
memiliki 1460 relief dan 504 stupa Budha di kompleksnya. Jutaan orang mendamba untuk 
mengunjungi bangunan yang termasuk dalam World Wonder Heritages ini. 
 
Saran 
Kekurangan motif/relief candi sebaiknya tidak dibuat sesuai atau serupa dengan relief tapi 
ada gubahan desain atau proses desain. Motif dan Seni Relief Candi Borobudur sangat kurang 
menunjukkan nilai budaya Indonesia karena lebih mengadopsi budaya hindu India, sementara 
jika dibandingkan dengan batik Pekalongan, Solo, Yogyakarta mereka mempunyai indentitas 
yang berbeda dari masing-masing daerah.  
Aplikasi perpaduan motif dari Nusa Tenggara Timur dan Seni Relief candi Borobudur 
harus hati-hati dan membutuhkan kepekaan (Sense of Beauty) dalam desainnya. Selain itu 
dibutuhkan juga ”Taste” pada si designer tidak terkesan memaksakan, karena akan merusak 
desain itu sendiri, materi/bahan terlalu kasar. Motif terlalu ramai, masing-masing mempunyai 
daya tarik yang kuat. Motif Nusa Tenggara Timur terlalu besar. Dapat saja jika digunakan 
sebagai alternatf desain etnik dari Indonesia asal penempatannya atau komposisi tetap 
berprinsip pada keharmonisan atau selaras dan menampakan keunikkan tersendiri. Harga jangan 
terlampau mahal sesuai dengan kualitas sehingga dapat bersaing dengan pasar Global atau 
Dunia, yaitu berkisaran untuk menengah keatas Rp 1.500.000,-. Harga ini sesuai dengan tingkat 
kesulitan dalam ilustrasi memakai manual atau tangan kreativitas manusia. 
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